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ABSTRAK 

Farid Cahya Imanullah. 2023. Pengajian Tasawuf Guru Nur Mahmudi Dalam 

Pembinaan Akhlak Pada Masyarakat Desa Tajau Pecah Skripsi, Program 

Studi Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. 

Pembimbing (I) Abdul Hakim, M. Ag. Pembimbing (II) Dra. Hj. 

Noor’ainah, M. Fil. I.  

Kata kunci: pengajian tasawuf, Guru Nur Mahmudi, pembinaan akhlak. 

Jika dilihat di zaman sekarang ini kemerosotan akhlak menjadi objek yang 

sangat jelas terjadi, seperti halnya yang terjadi pada sebagian masyarakat di Desa 

Tajau Pecah. Oleh karena itu kiranya perlu adannya pembinaan akhlak kepada 

mereka melalui pengajian ilmu. Pengajian tasawuf Guru Nur Mahmudi hadir untuk 

memberikan pembinaan akhlak kepada masyarakat Desa Tajau Pecah dengan 

siraman nilai-nilai tasawuf.   

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan Pengajian Tasawuf 

Guru Nur Mahmudi dalam Pembinaan Akhlak pada Masyarakat di Desa Tajau 

Pecah dan faktor-faktor apa saja yang mendorong dan menghambat Pengajian 

Tasawuf Guru Nur Mahmudi dalam Pembinaan Akhlak pada Masyarakat di Desa 

Tajau Pecah.    

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

kualitatif. Objek pada penelitian ini adalah pengajian tasawuf Guru Nur Mahmudi 

dalam pembinaan akhlak pada masyarakat di Desa Tajau Pecah. Subjek dalam 

penelitian ini yaitu Guru Nur Mahmudi dan masyarakat yang mengikuti pengajian. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Pengolahan datanya melalui editing data, klasifikasi 

data, dan interpretasi data, sedangkan analisis data dilakukan melalui proses 

pengambilan kesimpulan secara umum berdasarkan pada fakta tertentu yang ada di 

lapangan, dengan berpatokan pada teori sebagai pedoman analisis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengajian tasawuf Guru Nur 

Mahmudi dalam membina akhlak pada masyarakat di Desa Tajau Pecah, bahwa 

pengajian tasawuf dilaksanakan dengan pembacaan kitab Nashoihul ‘Ibad dengan 

metode ceramah dalam penyampaiannya yang dipimpim oleh Guru Nur Mahmudi. 

Pengajian tasawuf dalam pembinaan akhlak, dapat dikatakan bahwa masyarakat 

yang mengikuti pengajian tasawuf Guru Nur Mahmudi dapat mengamalkan ajaran-

ajaran yang didapatkan dan menerapkan apa yang Guru Nur Mahmudi contohkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Faktor pendukung dalam pembinaan akhlak adalah 

kesadaran dalam diri itu sendiri dan faktor penghambat adalah dari lingkungan. 
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MOTTO 

 مَنْ جَدَّ وَجَدَ 
“Barang siapa bersungguh-sungguh, maka ia akan berhasil” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20  : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

    Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diflong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  
  A Fathah ــَـ
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  I Kasrah ــِـ
  U Dhammah  ــُـ 

Kata sanding: Contoh يْ وَان ) ,ditulis al-rija>l bukan ar-rija>l ( الر ِّجَال)     ( الدِّ 

ditulis al-diwa>n bukan bukan ad-di>wa>n. 

Syiddah: Misalnya, kata   (َالضَّرُوْرة  ) tidak ditulis adh-dharurah melainkan al-

dharu>rah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

ي َ    Ai a dan i  

  َ  َ و  َ   Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

 a<<<<<<<< a dengan topi di atas ي  

 i> i dengan topi di atas بِ 

 u> u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rija>l bukan ar-rija>l, al-di>wa>n bukan ad-di>wa>n. 

4. Syiddah (Tasydid) 
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Syiddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ـــ   ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal 

ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.  Misalnya, kata  (الضَّرُوْر ة )  tidak 

ditulis ad-dharu>rah melainkan al-dharu>rah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

  Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Thari>qah ط ريِْ ق ة .1

 Al-Ja>mi>’ah al-Isla>miyyah الْْ ا مِع ة الِإسْلا  ميَّة .2

ة الْوُ جُوْد .3  Wahdah al-Wuju>d و  حْد 

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital tetap 
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). 

Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

‘Abd al-Samad al-Palimba>ni>; Nuruddin al-Raniri, tidak Nu>r al-Di>n al-

Ra>ni>ri>. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara  

 dzahaba al-usta>dzu ذ ه ب  الُأسْت ا ذ

 tsabata al-ajru ث  ب ت  الأ جْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْ ر ك ة الْع صْريَِّة

دُ أ نْ لا  إلِ ه  إِلاَّ اللَّّ أ   شْه   asyhadu an la> ila>ha illa Alla>h 

 Mawla>na> Malik al-Sha>lih م وْلا  نَ  م لِك الصَّا لِح

 yu’tsirukum Alla>h يُ ؤْ ثرِكُُمُ اللَّّ 

 al-mazha>hir al-‘aqliyyah الْم ظ ا هِر الْع قْلِيَّة

 ’<hub al-istithla حُبْ الِإ سْتِطْلا ع
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-al-ma>ddah al-mashnu>’ah min al الْم ادَّة الْم صْنُ وْع ة مِن  الْْ ي  و ان

hayawa>n 

 tharf al-‘ayni ط رْفُ الْع يِْ 

 al-musa>hamah الْمُس ا هَ  ة

 man salaka thari>qan م نْ س ل ك  ط رِ يْ قًا

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN .....................................................  ii 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ...........................................................  iii 

PERSETUJUAN SKRIPSI ............................................................................  iv 

PENGESAHAN SKRIPSI .............................................................................        v 

ABSTRAK ......................................................................................................  vi 

MOTTO...........................................................................................................  vii 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ...............................  x 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  xv 

BAB I PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah .................................................................  1 

B.  Rumusan Masalah ..........................................................................  6 

C.  Tujuan Dan Signifikansi Penelitian ................................................  6 

D.  Definisi Operasional .......................................................................  7 

E.  Penelitian Terdahulu .......................................................................  10 

F.  Metode Penelitian ...........................................................................  13 

G.  Sistematika Penulisan .....................................................................  21 

BAB II MAKNA DAN FUNGSI PENGAJIAN TERHADAP MASYARAKAT  

A.  Makna Pengajian ............................................................................  23 

B.  Pengajian Tasawuf ..........................................................................  32 

C.  Fungsi Pengajian Terhadap Pembinaan Akhlak Masyarakat .........  38 

D.  Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pembinaan Akhlak ....  48 

BAB III GAMBARAN UMUM PENGAJIAN TASAWUF GURU NUR 

MAHMUDI DI DESA TAJAU PECAH 

A.  Gambaran Lokasi Penelitian ...........................................................  52 



 

xvi 
 

B.  Gambaran Pengajian Tasawuf Guru Nur Mahmudi di Desa Tajau Pecah

 .........................................................................................................  54 

1.  Sejarah Berdirinya Majelis ........................................................  54 

2.  Riwayat Hidup Guru Nur Mahmudi ..........................................  56 

3.  Metode Pengajian ......................................................................  57 

4.  Kitab yang Diajarkan .................................................................  58 

C.  Upaya yang Dilakukan Guru Nur Mahmudi Dalam Membina Akhlak   

Pada Masyarakat ..............................................................................  59 

D.  Akhlak Masyarakat Setelah Mengikuti Majelis Pengajian Tasawuf Guru 

Nur Mahmudi ..................................................................................  67 

E.  Faktor Pendukung dan Penghambat ...............................................  69 

BAB IV ANALISIS 

A.  Pelaksanaan Pengajian Tasawuf Guru Nur Mahmudi Dalam Membina 

Akhlak di Desa Tajau Pecah ............................................................  72 

B.  Faktor Pendukung dan Penghambat Pengajian Tasawuf Guru Nur 

Mahmudi dalam Membina Akhlak Masyarakat Desa Tajau Pecah...    82 

BAB V PENUTUP  

A.  Kesimpulan .....................................................................................  85 

B.  Saran-saran .....................................................................................  86 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  87 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................  91 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ......................................................................  99 

 

  


